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ABSTRAK 

 

Seftia Novita (622016030). Skripsi dengan judul Peranan Orang Tua 

Terhadap Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini Di Rukun 

Tetangga 01 Desa Tanjung Kepayang Kecamatan Banyuasin III 

Peranan orang tua terhadap anak usia dini sangatlah penting, karena seorang 

anak mula-mula memperoleh bimbingan, pendidikan dan pengarahan dari orang 

tuanya. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya, 

karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.Pendidikan Agama 

Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran agama islam, di 

barengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 

hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan 

dan persatuan bangsa. Anak usia adalah anak usia (0-6 tahun) dimulai dari anak 

itu lahir hingga berumur 6 tahun.  

Jenis data deskriptif kualitatif atau penelitian lapangan. Sumber data primer, 

data yang langsung dikumpulkan oleh penelitian (atau petugas-petugasnya) dari 

sumber pertama yaitu kepala desa, sekretaris desa, pemuka masyarakat dan 

masyarakat RT. 01. Data sekunder data yang biasanya telah tersusun dalam 

bentuk dokumen-dokumen yaitu letak geografis, jumlah penduduk, pendidikan 

dan mata pencaharian. Karena penelitian ini bersifat deskriptif dan non hipotesis 

maka data hasil penelitian ini di analisis menggunakan reduksi data. 

Pertama peranan orang tua dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan 

memberikan teladan anak untuk melaksanakan sholat fardhu, mengajarkan anak 

cara meminta maaf bila ia melakukan kesalahan, mengajarkan anak cara 

berpakaian sopan, membimbing anak cara mendoakan kedua orang tuanya serta 

memberikan contoh pada anak adab sopan santun terhadap orang yang lebih tua 

darinya.   

Kedua kendala yang di hadapi orang tua di dalam memberikan Pendidikan 

Agama Islam terhadap anak usia dini terkadang susah untuk memerintahkan anak 

untuk sholat fardhu, mengajarkan anak cara meminta maaf bila ia melakukan 

kesalahan, mengajarkan anak cara berpakaian sopan, membimbing anak cara 

mendoakan kedua orang tuanya serta memberikan contoh pada anak adab sopan 

santun terhadap orang yang lebih tua darinya. 

Ketiga membimbing anak untuk sholat fardhu, mengajarkan anak cara 

meminta maaf bila ia melakukan kesalahan, mengajarkan anak cara berpakaian 

sopan, membimbing anak cara mendoakan kedua orang tuanya serta memberikan 

contoh pada anak adab sopan santun terhadap orang yang lebih tua darinya. 

 

 

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Pendidikan Agama Islam, Anak Usia Dini 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peranan orang tua dalam mendidik anak sangatlah penting, karena 

seorang anak mula-mula memperoleh bimbingan, pendidikan dan pengarahan 

dari orang tuanya. Sebelum anak dewasa, Orang tua berkewajiban untuk 

mendidik anaknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan seperti 

berbicara, berhitung, membaca, menulis dan sebagainya.  

Perhatian orang tua terhadap anak mereka merupakan kewajiban yang 

ditekankan kepada mereka. Pelaksanaan pendidikan dan bimbingan dalam 

keluaraga, bertujuan untuk melahirkan anak-anak yang dapat 

mengaktualisasikan fitrah beragamanya, guna menghambahkan diri kepada 

Allah SWT, dan sesuai dengan fitrah dan tujuan Allah SWT menciptakan 

mahluk yang namanya manusia di muka bumi ini 

Firman Allah SWT Q.S At-Tahrim : 6  

ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَنوُا قوُا أنَْفسَُكُمْ وَأهَْلِيكُمْ ناَرًا وَقوُدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ 

َ مَا    مَا يؤُْمَرُونَ أمََرَهمُْ وَيفَْعَلوُنَ عَليَْهاَ مَلََئكَِةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لََ يعَْصُونَ اللََّّ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan      

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah  manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S At-Tahrim : 6)1  

 
1 Depag, Al-Qur’an Terjemah, (Bandung : Diponegoro ,2006), hlm. 448 
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Ayat tersebut mengarahkan hati dan tanggung jawab diri sebagai orang 

tua. Orang tua tertuntut untuk mengoptimalisasikan peran dan fungsinya 

dalam menjaga dan mengarahkan keluarganya agara tidak terjerumus pada 

langkah-langkah yang merugikan baik dunia maupun akhirat pada anggota 

keluarganya termasuk anak-anak. 

Untuk dapat menjalankan fungsi tersebut secara maksimal, orang tua 

harus memiliki kualitas diri yang memadai, sehingga anak-anak akan 

berkembang sesuai dengan harapan. Orang tua dalam menjalankan perannya 

dalam pendidikan, perlu dengan terus-menerus untuk mendorong, 

membimbing, memotivasi dan memfasilitasi demi tercapainya pendidikan 

anak yang baik. Tingkat pendidikan orang tua secara tidak langsung 

mempengaruhi kelangsungan pendidikan anak.  

Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama yang memiliki 

peranan penting yang sangat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya, 

sebab pendidik dalam islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan 

seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta), 

maupun psikomotorik (karsa).2 

Pendidik juga mempunyai arti sebagai orang dewasa yang bertanggung 

jawab memberi pertolongan kepada peserta didiknya dalam perkembangan 

jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri 

sendiri dan  memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu melakukan tugas 

 
2 H. Fuad Ikhsan, Dasar-dasar Kependidikan, Rineka Cipta, 1996. hal. 86 
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sebagai makhluk individu yang mandiri dan sekaligus sebagai makhluk 

social, serta mampu dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah 

(penguasa) Allah SWT dimuka bumi.   

Sebagaimana dalam Firman Allah SWT Surat Al-An’am ayat 165:  

جَعَلكَُمْ خَلََئِفَ الْْرَْضِ وَرَفعََ بعَْضَكُمْ فَوْقَ بعَْضٍ دَرَجَاتٍ لِيَبْلوَُكُمْ فِيوَهوَُ الَّذِي   

مَا آتاَكُمْ ۗ إنَِّ رَبَّكَ سَرِيعُ الْعِقاَبِ وَإنَِّهُ لغََفوُرٌ رَحِيمٌ    

Artinya : Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 

   dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang 

   lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang  

   diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 

   siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 

   Penyayang.  

 

Sebagai seorang pendidik utama dan pertama, orang tua wajib 

memberikan pendidikan yang baik dalam keluarga. Pendidikan keluarga yang 

baik adalah yang mau memberikan dorongan kuat kepada anaknya untuk 

mendapatkan pendidikan agama.3 Sebab pendidikan agama merupakan 

bagian pendidikan yang amat penting yang berkenaan dengan aspek – aspek 

sikap dan nilai. 

Setiap anak lahir dengan dorongan berbuat baik ia mencintai kebaikan 

secara naluriah ingin menjaga diri dari kebaikan. Tetapi, pada saat lahir 

mereka belum bisa membedakan antara kebaikan dan keburukan. Orang 

tuanyalah yang memberi keliru tepuk tangan pada keburukannya, sementara 

saat berbuat baik justru kita mengabaikannya.4  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tak bisa lepas dari 

kehidupan manusia seperti yang telah dijabarkan di dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 

menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk 
 

3 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), h.319. 

4 M. Faudzilm Adzim, Positive Parenting , (Jakarta : Mizan Utama, 2006), hal.137 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.5   

Pada pasal 5 ayat 1 disebutkan juga bahwa setiap warga negara 

mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Itu 

artinya bahwa pendidikan juga diperuntukkan untuk anak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini secara umum bertujuan untuk mefasilitasi 

perkembangan potensi anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan 

norma dan nilai-nilai kehidupan yang dianut.6   

 

Untuk mencapai tujuan tersebut perlu peran aktif seluruh elemen 

masyarakat dalam membentuk generasi-generasi penerus yang berkualitas di 

mulai dari usia dini. Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Masa 

usia dini juga disebut sebagai masa keemasan dimana pada masa ini ditandai 

oleh berkembangnya jumlah dan fungsi sel-sel saraf otak anak oleh karena itu 

masa keemasan ini sangat penting bagi perkembangan intelektual, emosi, dan 

sosial anak dimasa mendatang dengan memperhatikan dan menghargai 

keunikan setiap anak.7  

Menanggapi hal tersebut bayak ahli pendidikan yang sepakat mengatakan 

bahwa pendidikan pada anak usia dini itu sangat penting dan harus dilakukan 

sejak anak dilahirkan. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang 

membuktikan bahwa pemberian pendidikan sejak dini akan mempengaruhi 

perkembangan otak anak, kesehatan anak, kesiapan anak bersekolah, 

 
5 UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung : Citra 

Umbara, 2010), hlm. 2-3. 

6 Suyadi dan Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 

11 

7 Ibid, hlm. 35 
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kehidupan sosial dan ekonomi yang lebih baik dimasa selanjutnya, jika 

dibandingkan dengan anak-anak yang kurang terdidik pada usia dini.  

Dewantara menyebutkan bahwa anak memperoleh pendidikan untuk 

mencerdaskan (mengembangkan) pikiran, mencerdaskan hati (kepekaan hati 

nurani), dan meningkatkan keterampilan. Peranan orangtua dalam pendidikan 

pada anak usia dini tidak semua dilaksanakan.  

Dari hal tersebut, sangat diperlukan peran dari seluruh kalangan 

masyarakat baik pemerintah, lingkungan masyarakat dan terutama lingkungan 

keluarga. Keluarga memiliki peranan yang sangat penting karena keluarga 

merupakan tempat membangun pondasi belajar anak yang pertama dan utama 

bagi anak.  

Seperti yang disebutkan oleh Fadlillah bahwa lingkungan keluarga 

merupakan lingkungan awal bagi seorang anak, segala tingkah laku maupun 

perkembangan yang muncul pada diri anak akan mencontoh pada kedua 

orangtuanya.8 Selain itu, orangtua sebagai salah satu pihak yang bertanggung 

jawab dalam pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 

pendidikan anak.  

Masyarakat RT 01 Desa Tanjung Kepayang secara umum seluruhnya   

memeluk Agama Islam. Adapun Agama Islam yang mereka miliki sebagian 

memang didasari ilmu Pengetahuan yang mendalam dan ada juga sebagian 

dari mereka memilih Agama berdasarkan keturunan saja. Ini semua dilihat 

dari tingkat pendidikan mereka dan dari prakteknya sehari-hari. 
 

8 Fadlillah, Muhammad. Desain Pembelajaran Paud, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 

2012), hlm. 35  
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Masyarakat RT 01 Desa Tanjung Kepayang memiliki pendidikan yang 

sudah diatas rata-rata cukup baik, hal ini dapat dilihat dari data yang terdapat 

didesa tanjung kepayang yaitu jumlah penduduk yang mengenyam 

pendidikan umum serta adanya kesadaran penduduk untuk menyekolahkan 

anak-anaknya mulai dari TK sampai ke Perguruan Tinggi.  

Akan tetapi tidak dapat dihindari bahwasanya kebanyakan orang tua di 

RT 01 Desa Tanjung Kepayang masih belum mengerti bagaimana cara 

mendidik, membimbing dan memperlakukan seorang anak dengan baik. 

Banyak orang tua terpaksa meninggalkan anaknya untuk bekerja sebagai 

petani karet yang kerjanya dari ba’da subuh hingga menjelang zuhur. 

Anak usia dini adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun (di 

Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional). Anak usia dini adalah kelompok anak yang 

berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, 

dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi 

motorik halus dan kasar ), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan 

emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta 

agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan anak.9 

Melihat pentingnya peran orang tua dalam proses pendidikan anak usia 

dini terhadap pendidikan agama islam maka penulis tertarik untuk mengambil 

 
9  Suyadi dan Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 

120 
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judul “Peranan Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama Islam Pada 

Anak Usia Dini di Rt 01 Desa Tanjung Kepayang Kecamatan Banyuasin 

III” 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana peranan orang tua terhadap pendidikan Agama pada anak usia 

 dini di RT.01 Desa Tanjung Kepayang Kecamatan Banyuasin III ?  

2. Apa saja kendala yang dihadapi orang tua dalam memberikan Pendidikan 

 Agama Islam pada anak usia dini di RT.01 Desa Tanjung Kepayang 

 Kecamatan Banyuasin III ? 

3. Bagaimana upaya Orang Tua dalam mengatasi permasalahan pendidikan 

 agama Islam di RT.01 Desa Tanjung Kepayang Kecamatan Banyuasin III ?  

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis 

memberikan batasan di khususkan pada orang tua yang mempunyai anak usia 

dini 0-6 tahun dengan jumlah anak 20 di RT.01 Desa Tanjung Kepayang 

Kecamatan Banyuasin III. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

a. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana peranan orang tua terhadap pendidikan 

 Agama pada anak usia dini di RT.01 Desa Tanjung Kepayang Kecamatan 

 Banyuasin III.    
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2. Untuk mengetahui kendala yang di hadapi orang tua dalam memberikan 

 pendidikan agama Islam pada anak usia dini di RT.01 Desa Tanjung 

 Kepayang Kecamatan Banyuasin III.  

3. Untuk mengetahui upaya yang di lakukan orang tua dalam mengatasi 

 permasalahan pendidikan agama Islam pada anak usia dini di RT.01 Desa 

 Tanjung Kepayang Kecamatan Banyuasin III.  

b. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Untuk menambah pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya 

yang menyangkut perananan orang tua terhadap pendidikan agama Islam 

pada anak usia dini   

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis; dapat dijadikan sebagai sebuah rujukan yang konkrit dalam 

 dunia pendidikan. 

b. Bagi instasi; dapat menjadi bahan masukan yang dapat dijadikan 

 referensi agar lebih baik lagi kedepannya  

c. Bagi masyarakat; dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai koreksi 

 dan pedoman dalam melakukan pembinaan terhadap pendidikan  agama 

 Islam pada anak usia dini. 
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E. Definisi Operasional 

1. Peranan  

Peran adalah suatu yang diharapkan dari seseorang yang 

berkedudukan.10 Kedudukan atau status seseorang menentukan posisi 

seseorang dalam struktur sosial. Status inilah yang mempengaruhi peran 

seseorang. Jadi peranan adalah konsekuensi akibat kedudukan atau status 

seseorang. 

2. Orang Tua  

Orang Tua adalah ayah dan ibu.11Ayah dan ibu adalah teladan 

pertama bagi pembentukan pribadi anak. Keyakinan-keyakinan, 

pemikiran dan prilaku ayah dan ibu dengan sendirinya memiliki 

pengaruh yang sangat dalam terhadap pemikiran dan perilaku anak. 

3. Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain hubungannya dengan kerukunan antar 

umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.12 

 

 
10 Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta : Modern English 

Press, 1991), hlm.656. 

11 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2007), 

hlm. 80. 

12 Zuhaerini,Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Nasional, 

1983), hlm. 27. 
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4. Anak usia dini  

Anak usia adalah anak usia (0-6 tahun) dimulai dari anak itu lahir 

hingga berumur 6 tahun. Anak usia dini adalah usia dimana anak-anak 

dalam tahap meniru,  menurut Banu Garawiyan menyatakan, “sebelum 

usia baligh, seorang  anak sudah harus memiliki kesiapan yang cukup 

untuk melaksanakan  taklif (tugas dan kewajiban ) agama”.13   

F. Metode Penelitian 

1. Informan Penelitian 

a. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. 

Menurut sugiyono objek penelitian adalah suatu atribut dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.14 

b. Subjek Penelitian  

Subjek Penelitian merupakan tempat variabel melekat. Subjek 

penelitian ini adalah tempat dimana data untuk variabel penelitian 

diperoleh. Subjek penelitian ini adalah orang tua dan anak usia dini 

di RT 01 Desa Tanjung Kepayang Kecamatan Banyuasin III.15  

 
13 Banu Garawiyan, Memahami Gejolak Emosi Anak, (Bogor : Cahaya,2003), Hlm. 

96. 

14 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, ( Bandung : Alfabeta, 2010), hlm. 61. 

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta : 

Rineka Cipta, 2014), hlm. 189.  
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2. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenis Data  

Jenis data yang dihimpun adalah Deskriptif Kualitatif atau 

penelitian lapangan yaitu penelitian yang berkaitan dengan 

pengelolaan data-data yang terdapat dari lapangan. 

b. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data yang langsung dikumpulkan oleh penelitian (atau 

petugas-petugasnya) dari sumber pertama.16 Data primer yang 

penulis peroleh dari wawancara peneliti dengan Bpk Kepala 

Desa, Sekretaris Desa, Bpk RT 01, Pemuka Masyarakat dan 

masyarakat RT 01 Desa Kepayang Kecamatan Banyuasin III.   

2. Data Sekunder  

Data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen.17 Data sekunder adalah sebagai data pelengkap dari 

data primer yang penulis maksudkan disini beberapa dokumen-

dokumen dari kepala dusun kelurahan ataupun kecamatan 

setempat, seperti; letak geografis, jumlah penduduk, pendidikan 

dan mata pencaharian penduduk. 

 

 

 
16 Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (jakarta : Raja Grafindo, 2011), hlm. 

39 

17 Ibid, hlm. 39. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menetapkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan beberapa macam metode pengumpulan data, 

sebagaimana di bawah ini : 

1. Observasi 

Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses 

pencatatan perilaku subjek (orang) , objek (benda) atau kejadian 

yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi 

dengan individu-individu yang diteliti.18 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu metode atau cara yang digunakan 

untuk mendapatkan jawaban jawaban dari responden dengan 

jalan tanya jawab.19 Disini peneliti berusaha melakukan proses 

tanya jawab terhadap Bpk Kepala Desa, Sekretaris Desa, Bpk 

RT 01, Pemuka Masyarkat dan masyarakat RT 01 Desa 

Kepayang Kecamatan Banyuasin III guna menulusuri kebenaran 

jawaban responden terhadaap data angket yang telah dijawab 

responden. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan mengenai berbagai kejadian 

dimasa lalu yang telah ditulis atau dicetak, seperti surat, catatan 

 
18 Suryabrata Sumadi, Metode Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo, 2001), hal 111 

19 Ibid, hlm. 28.   
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harian dan dokumen yang relevan.20 Untuk itu peneliti 

menggunakan data berupa dokumen-dokumen didusun tersebut 

baik tentang lokasi, kondisi dusun, jumlah penduduk dan lain-

lain. 

a. Tehnik Analisis Data Kualitatif  

Teknik analisa data yang digunakan peneliti adalah reduksi data. 

Reduksi Data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan 

akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.21 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan merupakan sebuah kerangka skripsi yang di 

maksudkan untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok 

pembahasana yang akan ditulisi di skripsi ini yang terdiri dari bab I, bab II, 

bab III, bab IV dan bab V. 

BAB I PENDAHULUAN : Meliputi Latar Belakang masalah, rumusan 

 masalah, batasan masalah tujuan kegunaan dan manfaat penelitian, definisi 

 operasional, metodelogi penelitian dan sistematika pembahasan.  

 BAB II LANDASAN TEORI : Meliputi kajian teori tentang pengertian 

 Peranan, Pengertian Orang Tua, Pengertian Pendidikan Agama Islam, 

 
20 Ibid, hal. 117. 

21 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku, (Bandung : Rosda Karya, 1992). 

hal. 16.    
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 Peranan Orang Terhadap  Pendidikan Agama Islam, Anak Usia Dini dan 

 Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini. 

 BAB III GAMBARAN LOKASI PENELITIAN : Meliputi Sejarah Singkat 

 Desa, Letak Geografis Desa, Struktur Pemerintahan Desa, Demografi Desa, 

 Perekonomian, dan Adat  Istiadat. 

BAB IV HASIL PENELITIAN : Berisikan Peranan Orang Tua Terhadap 

 Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia  Dini di  RT 01 Desa Tanjung 

 Kepayang Kecamatan Banyuasin III, Kendala-Kendala yang Di Hadapi 

 Orang Tua dalam Memberikan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia 

 Dini di RT.01 Desa Tanjung Kepayang Kecamatan Banyuasin III dan Upaya 

 Orang Tua dalam Mengatasi Permasalahan Pendidikan Agama Islam di RT. 

 01 Desa Tanjung Kepayang Kecamatan Banyuasin III.  

BAB V : Merupakan simpulan dan saran akhir dari sebuah penelitian.  
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